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ABSTRAK

Penelitian yang dilakukan yaitu menganalisa unjuk kerja sistem transmisi

citra digital pada lingkungan kanal fading. Pada penelitian ini digunakan citra

grapscale 8 bit sebagai input. Proses vang dilakukan dimulai dari
mentransformasikan  citra menggunakan transformasi  Discrete  Wavelet

Transformation (DWT) dua dimensi pada level 2. Setelah itu dilakukan kuantisasi
skalar pniform. Kemudian dimoduolasikan dengan modulasi Quadrature Phase
Shift Keying (QPSK). Citra ditransmisikan pada kanal fading vang terdistribusi
Ravieizh. Pada penerima. citra didemodulasi. didekuantisasi dan dilakukan invers
translormasi, sehingga dihasilkan citra rekonstruksi. Hasil yang  diperoleh
menunjukkan bahwa pada nmilal Signal to Neise Ratio (SNR} kecil (di bawah
[6dB) didapatkan nilai Peak Signal Noise to Ratio (PSNR) citra rekonstruksi yang
rendah vaitu kurang dan 30dB dan nilai Bir Error Rate (BER) yang besar.
Kemudian pada kondisi nilai SNR tinggi (20dB atau lebih) citra hasil rekonstruksi

menunjukkan hasil vang sangat signifikan baik dengan nilai PSNR diatas 40d 1.

Kata Kunei : citra, DWT, fading. PSNR. BER.



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologi dibidang komunikasi yang berkembang dengan pesat
dan tahun ke tahun, memungkinkan pengiriman data atau informasi tidak lagi
hanya dalam bentuk teks, tetapi juga dapat berupa gambar (citra). audio, dan
video. Keempat macam data atan informasi ini sering disebut sebagai
multimedial'l,

Citra adalah salah satu komponen multimedia vang memegang peranan
sangat penting sebagai informasi visual. Citra mempunyai karakteristik vang tidak
dimiliki oleh teks. vaitu citra kava dengan informasi''. Saat ini penggunaan
informasi citra digital digunakan secara luas dalam berbagai aplikasi. seperti pada
jaringan internet, layanan Multimedia Message Service (MMS), citra medis, dan
kamera keamanan jarak jauh. serta beragam aplikasi lainnyva'l

Namun dalam pengiriman suatu data atau informasi. terdapat gangguan
vang berasal dari luar sistem scperti multipath fading, noise, dan intersymbol
interference (IS1). Ini juga terjadi pada pengiriman data berupa citra. Dalam
sistem komunikasi, multipath fading merupakan gangguan vang dinilai memiliki
efek yang signifikan .

Multipath  Fading adalah gangguan yang discbabkan karena adanya
lintasan ganda/ jamak (multipath) akibat sinyal vang dikirimkan dipantulkan oleh
benda-benda seperti rumah, gedung, pohon, kendaraan, dan benda-benda lain dari
pemancar ke penerima”. Mudtipath Fading menyebabkan sinyal diterima dengan

level daya yang berbeda.



Untuk itu dilakukan penelitian yang menganalisa unjuk kerja transmisi
citra digital pada kanal fading. Dengan meneliti pentransmisian citra pada kanal
Jading dapat diketahui bagaimana pengaruh fading terhadap pentransmisian citra
digital yang hasilnya juga dapat digunakan sebagai acuan hagi penelitian

berikutnya dalam merancang sistem komunikasi yang tahan terhadap gangguan,

1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa unjuk kerja transmisi digital

pada kanal fading.

1.3 Manfaat Penelitian

Tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang unjuk
kerja sistem transmisi citra digital pada kanal fading. Hasil wgas akhir ini
nantinya dapat dikembangkan dan digunakan sebagai acuan dalam mendesain

suatu sistem telekomunikasi yang tahan terhadap gangguan dari luar.,

1.4 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam pembuatan Tugas Akhir ini adalah:

I. Data citra vang digunakan adalah citra digital grayscale 8 bit,

2. Dalam sistem transmisi menggunakan metoda transformasi Discrefe
Wavelet Transform (DW'T).
3. Menggunakan kuantisasi skalar uniform.

4. Menggunakan modulasi Quadrature Phase Shifi Keving (QPSK) dengan
model modulasi baseband.

5. Menggunakan kanal ravieigh fading.



BAB 5
PENUTUP

KESIMPULAN

Berdasarkan tugas akhir yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

d.

5.2

Pada saat nilai SNR rendah diperoleh unjuk kerja vang buruk dari transmisi
citra digital pada kanal fading, dengan nilai BER besar dan PSNR bernilai
kecil (di bawah 30dB). Unjuk kerja yang baik didapatkan pada saat SNR
bernilai tinggi. di atas 20 dB.

Nilai BER berbanding terbalik dengan nilai SNR dan PSNR. Semakin besar
mlai SNR maka nilai PSNR juga semakin besar. sedangkan nilai BER
semakin kecil.

Nilai PSNR dipengaruhi oleh nilai Mean Square Error (MSE) dengan
hubungan berbanding terbalik. Semakin besar MSE. nilai PSNR semakin
kecil dan sebaliknya.

Citra rekonstruksi yang bagus terlihat pada saat SNR bernilai diatas 20 dB

dengan nilai PSNR berkisar antara 42 sampai 46 dB.

SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberi saran

sebagai berikut :

Pada tugas akhir ini, transformasi yang digunakan adalah transformasi DWT.
sehingga  saran  untuk  penelition  berikutnya  perlu  dicoba  memakai

transformasi lain untuk mengetahui bagaimana kinerja sistem transmisi citra.
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